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ABSTRAK 

 
Status gizi ibu selama kehamilan merupakan aspek yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin 

menjadi lebih optimal. WHO mengatakan 40% kematian ibu di negara berkembang disebabkan oleh KEK 

dan anemia selama kehamilan. Ibu hamil yang memiliki gizi kurang sangat mempengaruhi keadaan 

kesehatan, perkembangan janin dan merugikan hasil kehamilan. Status gizi ibu hamil dipengaruhi oleh 

banyak faktor, diantaranya adalah faktor internal seperti pengetahuan, sikap, prilaku diet. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk melihat apakah ada hubungan sikap dengan prilaku diet selam kehamilan. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Sampel penelitian adalah ibu hamil yang 

mengunjungi Bidan Praktek Mandiri di Kota Padang pada bulan Juli - Agustus 2021 sebanyak 100 ibu 

hamil. Pengolahan data dengan cara editting, coding, entry dan tabulasi data. Penelitian dianalisis dengan 

chi–square. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan sikap dengan prilaku diet 

selama kehamilan (nilai p value 0,002). Oleh karena itu, sikap ibu hamil sangat menentukan prilaku diet ibu 

hamil dalam pemenuhan nutrisi selama kehamilan. 

Kata Kunci: Ibu hamil; prilaku diet; sikap 

 

ABSTRACT 

 

Maternal nutritional status during pregnancy is an aspect that supports optimal growth and development of 

the fetus. WHO says 40% of maternal deaths in developing countries are caused by KEK and anemia 

during pregnancy. Pregnant women who have malnutrition greatly affect the state of health, fetal 

development and adversely affect pregnancy outcomes. The nutritional status of pregnant women is 

influenced by many factors, including internal factors such as knowledge, attitude, dietary behavior. The 

purpose of this study was to see whether there is a relationship between attitude and dietary behavior during 

pregnancy. This type of research was a descriptive analytic with cross sectional design. The research 

sample was 100 pregnant women who visited the Independent Practicing Midwives in Padang City in July - 

August 2021. Data processing were carried out by editing, coding, data entry and tabulation. The research 

was analyzed by chi-square. Based on the results of the study, it was found that there was a relationship 

between attitude and dietary behavior during pregnancy (p value 0.002). Therefore, the attitude of pregnant 

women greatly determines the dietary behavior of pregnant women in fulfilling nutrition during pregnancy. 

Keywords: Attitude; dietary behavior; pregnant women 
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Pendahuluan 

Kesehatan memegang peranan 

penting dalam menghasilkan SDM 

berkualitas. Pengembangan SDM harus 

dimulai sejak usia dini. Artinya kesehatan 

dan gizi janin lebih baik sejak kandungan. 

Status gizi ibu selama kehamilan adalah 

aspek pendukung pertumbuhan dan 

perkembangan janin lebih optimal. Asupan 

energi berlebihan menyebabkan obesitas 

dan penurunan asupan gizi menyebabkan 

status gizi buruk dan kekurangan energi 

kronis (KEK), yaitu Lingkar Lengan Atas 

(LILA) < 23,5 cm (Marsedi., Widajanti., 

Aruben, 2017) (Satyarsa., et al., 2020).   

WHO mengatakan 40% kematian ibu 

di negara berkembang disebabkan KEK dan 

anemia selama kehamilan. Sesuai dengan 

hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan 

bahwa prevalensi KEK pada ibu hamil 

tergolong tinggi, yaitu 38,5% usia 15-19 

tahun, 30,1% usia 20-24 tahun dan 20,9% 

usia 25-29 tahun. Selain itu, terjadi 

peningkatan prevalensi obesitas pada orang 

dewasa (usia >18 tahun) sejak tahun 2007, 

yaitu prevalensi berat badan lebih 

meningkat dari 8,6% menjadi 13,6% dan 

obesitas dari 10,5% menjadi 21,8%. 

Sedangkan di Kota Padang, angka kejadian 

anemia, KEK dan BBLR di bawah target 

yang ditetapkan, tetapi ibu hamil masih 

mengalami hal tersebut. Angka kejadian 

anemia pada ibu hamil 16,9%. Anemia dan 

bayi berat lahir rendah (BBLR) merupakan 

dampak yang terjadi pada ibu dan janin 

akibat ibu hamil yang malnutrisi dan KEK 

(Gutierrez-Pliego., et al., 2016) (Kemenkes 

RI, 2018) (Dinkes Kota Padang, 2022).   

Ibu hamil yang kurang gizi 

mempengaruhi kesehatan, perkembangan 

janin dan merugikan hasil kehamilan 

(Aguayo., Menon, 2016; Asayehu., et al., 

2017). Dampak yang terjadi jika ibu hamil 

kekurangan gizi, seperti anemia, KEK, 

BBLR dan kekurangan nutrisi 

mempengaruhi jenis persalinan. (Syari., 

Serudji., Mariati, 2015; Aguayo., Menon, 

2016; Ahmed, et al., 2016; Doyle., et al., 

2016; Laili., Andriyani, 2020). 

Status gizi ibu hamil dipengaruhi 

banyak faktor, diantaranya faktor internal 

seperti pengetahuan, sikap, prilaku diet dan 

faktor eksternal seperti sosial budaya. 

Pengetahuan tentang makanan bergizi baik 

dan menu makanan sehat pada ibu hamil 

sangat dibutuhkan untuk pemenuhan asupan 

nutrisi ibu hamil yang berkualitas dan 

berpengaruh pada pengambilan keputusan 

serta perilaku menjaga pola konsumsi 

makanan, sehingga mencegah terjadinya 

komplikasi saat kehamilan (Satyarsa., et al., 

2020). Pengetahuan bukan perilaku tetapi 

penentu diet. Salah satu hambatan dalam 

perubahan perilaku adalah pengetahuan, 
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sikap dan keyakinan (Fallah., et al., 2013).  

Salah satu bentuk kebudayaan yang 

dilakukan oleh masyarakat adalah perilaku. 

Perilaku merupakan tindakan manusia 

untuk pemenuhan kebutuhan berdasarkan 

pengetahuan, kepercayaan, nilai dan norma 

dengan orang yang bersangkutan. Salah 

satu perilaku manusia dimulai dari perilaku 

kesehatan, merupakan bentuk pengalaman 

dan interaksi individu dengan lingkungan, 

berkaitan dengan pengetahuan dan sikap 

tentang kesehatan yang membentuk 

tindakan individu terhadap kesehatan. 

Makanan yang dikonsumsi ibu hamil 

sebaiknya tidak hanya mengikuti selera 

makan, tetapi melihat kebutuhan makanan 

untuk kesehatan. Ibu hamil yang mudah 

mengakses makanan memilih makanan 

yang baik. Pemilihan makanan yang baik 

adalah makanan yang menyediakan gizi 

cukup untuk kebutuhan kesehatan 

kehamilan. Salah satu kondisi seseorang 

harus memperhatikan kesehatan dan 

melakukan pemilihan makanan adalah saat 

hamil, karena pemilihan makanan ibu hamil 

bukan berpengaruh pada dirinya sendiri 

tetapi berpengaruh pada perkembangan 

janinnya (Symes, 2017).  

Selain gizi yang cukup, pemilihan 

makanan dipengaruhi kepercayaan, 

pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam 

memilih makanan, karena pemilihan 

makanan pada ibu hamil akan dibentuk oleh 

resep sosial dan kepercayaan lingkungan, 

baik larangan maupun anjuran, terutama 

dilakukan suami dan keluarga ibu hamil 

(Hutchinson., et al., 2017). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara sikap dengan perilaku diet ibu hamil.  

 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

analitik dengan desain cross sectional. 

Sampel penelitian adalah ibu hamil yang 

mengunjungi Bidan Praktek Mandiri di 

Kota Padang pada Juli - Agustus 2021 

sebanyak 100 ibu hamil. Pengolahan data 

dengan cara editting, coding, entry dan 

tabulasi data. Penelitian dianalisis dengan 

chi-square dan menggunakan koesioner 

dalam pengumpulan datanya. Langkah-

langkah penelitian adalah setiap ibu hamil 

yang datang berkunjung ke bidan praktik 

mandiri dan sesuai dengan kriteria inklusi 

penelitian ini dijadikan responden dan 

diberikan koesioner penelitian.  

 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Ibu Hamil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Ibu Hamil yang 

Berkunjung ke Praktik Mandiri Bidan 

Kota Padang 
No. Variabel Frekuensi Persentase 

1 Umur 

a. Umur <20 Tahun 
b. Umur 20–35 Tahun 

c. Umur >35 Tahun 

 

4 
81 

15 

 

4 
81 

15 
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2 Paritas 

a. Paritas < 2 
b. Paritas 3-4 

c. Paritas > 5 

 

79 
19 

2 

 

79 
19 

2 

 

3 Pendidikan 

a.  Tinggi 

b.  Rendah 

 

84 

16 

 

84 

16 
 

4 Sikap 

a.  Baik 

b.  Kurang Baik 
 

 

68 

32 

 

68 

32 

5 Praktik Diet 

a.  Baik 
b.  Kurang Baik 

 

61 
39 

 

61 
39 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan umur ibu paling banyak diantara 

20-35 tahun yaitu 81%.  Hasil penelitian 

lebih dari setengah ibu hamil memiliki 

paritas < 2 yaitu 79% dan didapatkan 

sebagian besar ibu hamil berpendidikan 

tinggi yaitu tingkat SMA dan perguruan 

tinggi. Hasil penelitian ini didapatkan lebih 

separuh ibu hamil bersikap baik dalam 

pemenuhan nutrisi selama kehamilan yaitu 

68%. Hasil penelitian juga didapatkan 

banyak ibu hamil melaksanakan praktik diet 

yang baik selama kehamilan yaitu 61%. 

 

Hubungan Sikap dengan Prilaku Diet 

Selama Kehamilan pada Ibu Hamil  

 

Tabel 2. Hubungan Sikap dengan 

Prilaku Diet Selama Kehamilan pada Ibu 

Hamil yang Mengunjungi Bidan Praktek 

Mandiri di Kota Padang 

  No 

Sikap 

Ibu 

Hamil 

Prilaku Diet 

Total 

P 

Value 
Baik Kurang 

Baik 

f % f % f % 

1 Baik  49 72,1 19 27,9 68 100 0.00
2 

2 Kurang 

Baik  

12 37,5 20 62,5 32 100 

 Total  61 61 39 39 10 100 

 

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan 

dari 68 ibu hamil yang memiliki sikap baik, 

49 orang (72,1%) memiliki pola makan 

yang baik dan 19 orang (27,9%) memiliki 

pola makan kurang baik. Dari 32 ibu hamil 

yang memiliki sikap kurang baik, 12 orang 

(37,5%) memiliki pola makan yang baik 

dan 20 orang (62,5%) memiliki pola makan 

kurang baik. Hasil uji statistik chi - square 

didapatkan p value 0.001, artinya terdapat 

hubungan antara sikap ibu hamil dengan 

pola makan selama kehamilan. 

 

Pembahasan 

Karakteristik Ibu Hamil 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan umur ibu hamil diantara umur 

20-35 tahun yaitu 81%. Sejalan dengan 

penelitian Erry Yudhya Mulyani., dkk. 

(2020) rata-rata usia ibu hamil pada 

penelitiannya direntan usia 20-35 tahun 

termasuk kelompok usia reproduktif sehat. 

Saat hamil, sebaiknya ibu memiliki usai 

ideal reproduktif karena dapat menurunkan 

resiko tinggi yang terjadi selama kehamilan 

terutama masalah yang ditumbulkan karena 

kurang nutrisi (Mulyani., et al., 2020). 

Semakin muda usia ibu hamil, 

kebutuhan gizi meningkat, dimana usia < 

20 tahun adalah masa pertumbuhan dan 

perkembangan, sehingga membutuhkan 

nutrisi yang banyak, sama halnya usia yang 



 

Jurnal Ilmiah Kesehatan Ibu dan Anak 
Vol. 2 No. 2 November 2022 

E-ISSN:2808-8387  

 

Available online at http://www.journal.umuslim.ac.id/index.php/jikia 66 

 

sudah tua seperti usia > 35 tahun, dimana 

pada usia ini fungsi organ sudah berkurang, 

sehingga mebutuhkan tambahan nutrisi dan 

energi dalam pertumbuhan dan 

perkembangan janin (Robit, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian, lebih 

dari setengah ibu hamil memiliki paritas < 2 

yaitu 79%. Sejalan dengan penelitian Leny 

Budhi Harti., dkk. (2016) dimana distribusi 

kehamilan responden paling banyak adalah 

kehamilan pertama dan kedua. Semakin 

banyak paritas ibu, mempengaruhi status 

kesehatan ibu dan janin yang dikandung 

(Harti). Paritas yang termasuk faktor resiko 

tinggi kehamilan adalah grandemultigravida 

yang dapat mempengaruhi optimalisasi ibu 

dan janin pada kehamilan yang dihadapi 

(Dharma, 2019). Pengaturan jumlah anak 

penting untuk memastikan kebutuhan 

nutrisi salama kehamilan. semakin sering 

ibu melahirkan menyebabkan ibu 

kehilangan energi dan tidak memiliki 

kesempatan memulihkan kesehatannya 

(Fitriani, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa sebagian besar ibu hamil 

berpendidikan tinggi, yaitu tingkat SMA 

dan Perguruan Tinggi. Sejalan dengan 

penelitian Zahroh Shaluhiya., dkk. (2020) 

bahwa kebanyakan ibu hamil berpendidikan 

menengah ke atas yaitu 62,5%. Selain itu, 

terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan 

praktik diet ibu hamil (Shaluhiyah., et al., 

2020). Pengetahuan dan kemampuan 

seseorang dipengaruhi latar belakang 

Pendidikan, semakin tinggi pendidikan 

seseorang, semakin mudah menerima 

informasi (Bustan., et al., 2021).  

Latar belakang pendidikan seseorang 

merupakan salah satu unsur penting yang 

mempengaruhi prilaku seseorang, karena 

dengan pendidikan tinggi diharapkan 

informasi yang dimiliki tentang gizi lebih 

baik. Tingkat pendidikan seseorang 

berpengaruh dalam memberikan respon 

terhadap sesuatu yang datang dari luar, 

sehingga yang berpendidikan tinggi akan 

memberikan respon yang baik dari pada 

yang berpendidikan rendah (Idealistianan., 

Simanjuntak, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa lebih separuh ibu hamil 

bersikap baik dalam pemenuhan nutrisi 

selama kehamilan yaitu 68%. Sejalan 

dengan penelitian Zahroh Shaluhiya., dkk. 

(2020) bahwa kebanyakan sikap ibu hamil 

kurang mendukung pemberian makanan 

sehat selama kehamilan terutama dalam 

pemeilihan dan pengadaan makanan, 

banyak ibu berpendapat bila dalam keadaan 

terpaksa boleh tidak mengikuti aturan 

kesehatan yang benar, ini tergantung sosial 

ekonomi ibu (Shaluhiyah., et al., 2020).  

Hasil penelitian juga didapatkan 
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banyak ibu hamil yang melaksanakan 

praktik diet yang baik selama kehamilan 

yaitu 61%. Berbeda dengan penelitian Lia 

Idealistiana., Rut Hosianna Simanjunta 

(2019) didapatkan banyak ibu hamil 

beperilaku kurang dalam pengaturan pola 

makan semasa kehamilan. Pemenuhan 

nutrisi ibu hamil dipengaruhi banyak faktor, 

yaitu pengetahuan, pendidikan, usia dan 

banyak yang mempengaruhi pemenuhan 

nutrisi selama hamil.  

Sejalan dengan penelitian Zahroh 

Shaluhiya., dkk. (2020) bahwa kebanyakan 

ibu mememiliki praktik diet yang baik 

dalam pemenuhan gizi selama kehamilan 

yaitu 53%. Pola makan ibu hamil 

dipengeruhi oleh pengetahuan tentang gizi, 

sikap dan kepercayaan tentang makanan 

yang menjadi kebiasaan dimakan ibu hamil. 

Selain itu, ketersediaan makanan di rumah 

berkaitan dengan sosial ekonomi keluarga, 

budaya dan faktor psikologis ibu hamil 

mempengaruhi pemenuhan nutrisi selama 

kehamilan (Shaluhiyah., et al., 2020). 

  

Hubungan Sikap dengan Prilaku Diet 

Selama Kehamilan pada Ibu Hamil  

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan 

dari 68 orang ibu hamil yang memiliki 

sikap baik sebanyak 49 orang (72,1%), 

memiliki pola makan yang baik 19 orang 

(27,9%) dan memiliki pola makan yang 

kurang baik. Dari 32 orang ibu hamil yang 

memiliki sikap kurang baik, 12 orang 

(37,5%) memiliki pola makan yang baik 

dan 20 orang (62,5%) memiliki pola makan 

yang kurang baik. Hasil uji statistik chi -

square didapatkan p value 0.001, artinya 

terdapat hubungan antara sikap ibu hamil 

dengan pola makan selama kehamilan.  

Sikap adalah predisposisi untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku 

tertentu, sehingga sikap bukan kondisi 

internal psikologis yang murni dari individu 

(purely psychic inner state), tetapi sikap 

merupakan proses kesadaran yang sifatnya 

individual. Artinya, proses ini terjadi secara 

subyektif dan unik pada diri setiap individu. 

Keunikan ini dapat terjadi oleh adanya 

perbedaan individual yang berasal dari nilai 

dan normal yang ingin dipertahankan dan 

dikelola oleh individu. Sikap seseorang 

individu dipengaruhi pengalaman, 

informasi kesehatan, kebudayaan, media 

massa, lembaga pendidikan, lembaga 

agama dan emosional (Ramdhani, 2016). 

Sejalan dengan penelitian Wubishet 

Gezimu., dkk. (2022) bahwa sikap 

berkaitan dengan praktik gizi selama hamil. 

Selain itu, ibu yang memiliki sikap yang 

baik lima kali lebih mungkin memiliki 

praktik gizi baik selama kehamilan. 

Penelitian ini sama dengan yang dilakukan 

Zahroh Shaluhiya., dkk. (2020) bahwa 
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terdapat hubungan antara sikap ibu dan 

praktik diet ibu hamil. 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

sikap seseorang, diataranya pengetahuan, 

pengalaman, gaya hidup dan faktor sosial 

psikologis seseorang. Sama halnya dengan  

sikap ibu hamil dalam pemenuhan nutrisi 

ibu hamil, sebagian kecil ibu berpendapat 

bahwa tidak harus makan dengan gzi 

seimbang karena kondisi ekonomi keluarga 

terbatas, pekerjaan, dan tidak punya waktu 

dalam menyediakan makanan lengkap, 

sehingga pemenuhan nutrisi seadanya 

(Widiastuti, Mutyara., Siddiq, 2015). 

Lalu, dalam penelitian Taddese 

Alemu Zerfu., dkk. (2018) menyatakan 

pengetahuan ibu membentuk sikap dan 

keyakinannya dalam diet saat hamil dan 

menghasilkan praktik diet yang baik. 

Dukungan keluarga terutama suami juga 

mempengaruhi praktik ibu hamil dalam 

pemenuhan nutrisi selama kehamilan. Ibu 

hamil memiliki sikap positif terhadap diet 

yang berakibat dengan kenaikan berat 

badan yang ideal selama hamil. Perilaku 

baik berpengaruh besar terhadap status gizi 

selama kehamilan (Nivedita., Shanthini, N., 

2016). Semakin buruk perilakunya dimasa 

sebelum atau selama hamil, berdampak 

pada status gizi ibu hamil.  

Berdasarkan penelitian ini didapatkan 

perilaku ibu hamil tentang perilaku yang 

baik berpengaruh besar terhadap status gizi 

selama kehamilan (Nivedita., Shanthini, N., 

2016). Semakin buruk perilakunya dimasa 

sebelum atau selama kehamilan berdampak 

pada nutrisi selama kehamilan dengan 

kriteria baik. Ibu hamil dengan status gizi 

berdasarkan kunjungan ANC berperilaku 

baik. Hal tersebut dikarenakan edukasi yang 

diberikan petugas tentang pentingnya 

konsumsi gizi seimbang bagi ibu hamil 

(Satyarsa., et al., 2020). 

Selain itu, sebagian besar ibu hamil 

menjawab melakukan pantangan makanan 

tertentu, seperti telur, buah nenas karena 

larangan ibu atau mertua di rumah. 

Pantangan makan atau tabu makanan pada 

ibu hamil merupakan faktor budaya yang 

mempengaruhi perilaku pola makan ibu. 

Tidak mengkonsumsi daging dengan alasan 

dapat membuat anak menjadi lesu dan 

kesulitan bekerja merupakan salah satu tabu 

makanan yang terjadi di Negara Nigeria 

Selatan (Ekwochi., et al., 2016).  Minuman 

nanas dan gula tebu dianggap makanan tabu 

oleh lebih dari separuh ibu hamil di Negara 

Malaysia. Alasan paling umum untuk 

menghindari makanan adalah ketakutan 

akan aborsi (95,2%), diikuti ketakutan akan 

pendarahan berlebihan selama persalinan 

(34,6%) (Mohamad., Yee Ling., 2016). 

Perilaku pantangan makanan pada ibu 

hamil akibat faktor budaya sebuah fakta 
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yang sering dijumpai pada masyarakat. 

Campur tangan suami, ibu, mertua menjadi 

sumber pantangan makanan pada ibu hamil. 

Beberapa jenis makanan dianjurkan untuk 

dikonsumsi ibu hamil agar kehamilan 

berjalan baik, asupan gizi ibu dan janin 

terpenuhi, namun ibu hamil memilih untuk 

melakukan pemilihan dan pantangan makan 

karena menghormati saran pasangan 

ataupun orang tua (Susilawati, 2022) 

(Riang’a, Broerse., Nangulu, 2017). 

 

Simpulan 

Hasil penelitian ini adalah terdapat 

hubungan sikap dengan prilaku diet selama 

kehamilan (nilai pvalue 0,002). Oleh karena 

itu, sikap ibu hamil sangat menentukan 

prilaku diet ibu hamil dalam pemenuhan 

nutrisi selama kehamilan. 
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